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Penelitian ini dilatar belakangi oleh prestasi matematika siswa yang
tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa yang tergolong rendah. Oleh sebab itu siswa perlu latihan-
latihan berupa soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti
soal-soal dalam materi aritmatika sosial serta untuk menambah motivasi belajarnya
terhadap mata pelajaran matematika.

Tujuan dari penelitin ini adalah Untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis matematis dalam pemahaman prosedural ditinjau dari motivasi
belajarnya. Dengan tingkatan berpikir kritis matematis dalam pemahaman
procedural ditinjau dari motivasi belajar siswa berkemampuan tinggi, berpikir kritis
matematis dalam pemahaman procedural ditinjau dari motivasi belajar siswa
berkemampuan sedang, berpikir kritis matematis dalam pemahaman procedural
ditinjau dari motivasi belajar siswa berkemampuan rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA MTs Al Ma’arif
Tulungagung dengan mengambil sebanyak 6 siswa (2 siswa berkemampuan
berpikir kritis tinggi, 2 siswa berkemampuan berpikir kritis sedang, 2 siswa
berkemampuan berpikir kritis rendah). Teknik pengumpulan data berupa hasil tes,
angket, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilihat dari
ketekunan atau keajegan pengamat, tringulasi dan pemeriksan teman sejawat.

Hasil penelitian ini, mendeskripsikan bahwa (1) proses berpikir kritis siswa
berkemampuan tinggi adalah siswa yang mampu memenuhi 5 dari 5 indikator
berpikir kritis yaitu (a) Membedakan fakta yan dapat diuji dengan tuntutan nilai
yang berlaku, (b) Membeedakan informasi relevan dan tidak relevan, tuntutan atau
alasan-alasannya, (c) Menentukan ketelitian fakta dari sebuah pernyataan, (d)
Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan, (¢) Menentukan besarnya kekuatan
argumentasi dan tuntutannya, (2) Proses berpikir kritis siswa berkemampuan
sedang adalah siswa yang memenuhi 3 dari 5 indikator berpikir Kritis yaitu (a)
Membedakan informasi relevan dan tiak relevan, tuntutan atau alasan-alasannya,
(b) Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan, (c) Menentukan besarnya
kekuatan argumentasi dan tuntutannya, (3) Proses berpikir Kkritis berkemampuan
rendah adalah siswa yang mampu memenuhi 1 dari 5 indikator berpikir kritis yaitu
(@) Membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan, tuntutan atau alasan-
alasannya.
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This research is motivated by the phenomenon mathematics achievement of
students who are still relatively low. This is due to critical thinking skills and low
student learning motivation. Therefore students need exercises in the form of story
questions related to everyday life, such as questions in the material of social
arithmetic and to increase their learning motivation towards mathematics subjects.

The purpose of this research is to describe students' critical thinking skills
in conceptual understanding in terms of their learning motivation.
With the level of critical thinking mathematically in procedural understanding in
terms of learning motivation of high-ability students, critical thinking is
mathematical in procedural understanding in terms of learning motivation of
students with moderate ability, critical thinking mathematically in procedural
understanding in terms of learning motivation of low-ability students

This research used a qualitative approach with a type of descriptive
research. The population of this study was VII grade A MTs Al Maarif
Tulungagung students with a sample of 6 students (2 students with high critical
thinking ability, 2 students with moderate critical thinking ability, 2 students with
low critical thinking skills). Data collection techniques in the form of test results,
questionnaires, and interviews. Data analysis was carried out in several stages,
namely data reduction, data exposure, and conclusion. The validity of the data is
seen from the perseverance or constancy of the observer, tringulation and peer
examination.

The results of this research describe that (1) the critical thinking process of
highly capable students is students who are able to meet 5 of the 5 critical thinking
indicators, namely (a) Differentiating facts that can be tested with applicable value
demands, (b) Providing relevant and irrelevant information, demands or reasons,
(c) Determine the accuracy of the facts of a statement, (d) Identify assumptions that
are not stated, (e) Determine the magnitude of the strength of the arguments and
demands. (2)The critical thinking process of students with moderate ability is
students who fulfill 3 of the 5 critical thinking indicators, namely (a) Distinguishing
relevant and not relevant information, demands or reasons, (b) Determining the
strength of argumentation and demands. (2) Low ability critical thinking process is
students who are able to fulfill 1 of 5 indicators of critical thinking, namely (a)
Distinguishing relevant and irrelevant information, demands or reasons.
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